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Abstract: Time control is part of project management which also plays an important role in
the quality of the implementation of a job. But in reality perfect implementation is very difficult
to realize. Sometimes in project implementation there is often a delay in project completion
time which results in swelling of project implementation costs. So that the biggest loss and
problem is the termination of the contract. It takes a method in project control. Critical Path
Method (CPM) can be used in controlling project execution time to minimize deviations in
project implementation. The objectives of this thesis include: 1). To know the critical path of
work and to calculate the length of time for project implementation using the CPM (Critical
Path Method). The results of the analysis there are several activities that are in the critical
path. From the results of calculations and rescheduling, the total duration is 165 days, while
the duration of the contract 195 days. The activity is completed 30 days earlier.

Keywords: Project Management, Cost, Time, Critical Path Method.

Abstrak: Pengendalaian waktu merupakan bagian dari manajemen proyek yang juga berperan
penting terhadap kualitas pelaksanaan suatu pekerjaan. Namun dalam realitanya pelaksanaan
yang sempurna sangat sulit diwujudkan. Terkadang dalam pelaksanaan proyek keterlambatan
waktu penyelesaian proyek sering ditemui yang mengakibatkan penambahan biaya proyek.
Sehingga mengalami kerugian dan masalah terbesar terjadinya pemutusan kontrak.
Dibutuhkan metoda dalam pengendalian proyek. Metoda Lintasan kritis atau Critical Path
Method (CPM) dapat digunakan dalam pengendalian waktu pelaksanaan proyek untuk
meminimalisir penyimpangan dalam pelaksanaan proyek. Dengan uraian diatas maka yang
indin dicapai dalam penelitian ini yaitu Lintasan Kritis Pekerjaan dan lama waktu pelaksanaan
proyek dengan mengunakan metode CPM (Critical Path Method). Dari hasil analisis data
ditemukan bahwa beberapa kegiatan tergolong lintasan kritis. Dari hasil perhitungan dan
penjadwalan kembali diperoleh total durasi selama 165 hari, sedangkan durasi kontrak 195 hari.
kegiatan selesai lebih cepat 30 hari.

Kata Kunci: manajemen proyek,biaya, waktu, critical path method

A. Pendahuluan

Pengendalaian waktu adalah hal terpenting dalam manajemen proyek dan berpengaruh
terhadap kualitas pelaksanaan suatu pekerjaan. Kualitas pekerjaan yang baik menjadi harapan
setiap pelaksana proyek jika dilaksanakan sesuai dengan apa yang telah direncanakan. Namun
kenyataan dilapangan pekerjaan yang dilaksanakan memiliki tantangan pada cuaca, tenaga
kerja, material, peralatan, dan dana dari owner. Dengan kejadian tersebut maka pekerjaan
sesuai yang direncanakan sulit untuk diwujudkan. Persoalan inilah yang menjadi pemicu
terjadinya keterlambatan waktu penyelesaian proyek, sehingga penyedia jasa mengalami
kerugian dan dapat berujung pada pemutusan kontrak.

Dalam pelaksanaan proyek terjadainya perubahan dari dokumen perencanaan, Perubahan
tersebut diantaranya : Terjadinya perubahan metoda pelaksanaan pekerjaan untuk menghindari
keterlambatan yang disebabkan oleh pengaruh cuaca.Perubahan metoda pelaksanaan pekerjaan
untuk mempercapat pekerjaan, sehingga terjadi CCO ( Contract Chenge Order ), dan
penjadwalan kembali ( Re-schedule ) akibat dari CCO ( Contract Chenge Order ).

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul : “Analisa
Critical Path Methode (CPM) Pada Proyek Pembangunan Cek Dam Paket 2 - Kota Padang”.
Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk Mengetahui Lintasan Kritis Pekerjaan
Pembangunan/Rehabilitasi Bendung/CekDam Paket 2 Kota Padang dengan Mengunakan
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metode CPM ( Critical Path Method ); 2) Untuk menghitung lamanya waktu pelaksanaan
proyek pembangunan/rehabilitasi bendung/cek dam paket 2 — kota padang dengan
mengunakan metode CPM (Critical Path Method)

B. Metodologi Penelitian

Lokasi penelitian proyek pembangunan/rehabilitasi bendung/cek dam paket 2 — kota
padang, secara geografis terletak pada 00°44°00” - 01°08°35”LS dan 100°05°05” - 100°34°09”
BT dan Secara administrasi berada di Kelurahan Limau Manis kecamatan Pauh Kota padang,
tepatnya didaerah aliran sungai batang limau manis. Jenis penelitian yang digunakan
Kuantitatif. Penelitian Kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasainya
adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain
penelitian. Pada dasarnya segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebutkemudian ditarik
kesimpulan adalah variabel. Variabel penelitian ini adalah waktu dan biaya. Sumber data
terbagi atas data primer dan data sekunder. Data Primer merupakan data yang diperoleh
peneliti secara langsung dengan metode observasi dilapangan, sedangkan data sekunder
diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada. Peneliti melakukan analisis data mengunakan
metode jalur kritis atau CPM (Critical Path Method).

C. Hasil dan Pembahasan
1. Perhitungan Volume Kontrak dengan Hitungan Mutual Check (MC-0)

Perhitungan ini menampilkan kurang-tambahnya volume setiap pekerjaan antara
volume kontrak dengan volume Mutual Check (MC-0), serta munculnya item baru perhitungan
mutual check (MC-0), merupakan dasar untuk pembuatan Time Schedule Pelaksanaan dengan
nilai kontrak yang sama.dapat dilihat dalam tabel 1 dibawah ini :

Tabel 1 Perhitungan Mutual Check (MC.0

PEM ERINTAH KOTA PADANG
wmmd DINAS PEKERIAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG ana cv.
DANG

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Kota Padang

Berdasarkan Schedule Pelaksanaan Pekerjaan, waktu rencana pelaksanaan proyek adalah
195 hari, dimulai pada 12 Februari 2020 dan selesai pada 24 Agustus 2020. Waktu actual
pelaksanaan berdasarkan Schedule Pelaksanaan Pekerjaan, waktu rencana pelaksanaan proyek
adalah 195 hari. Perbandingan antara waktu rencana dan actual pelaksanaan proyek dapat
diketahui berdasarkan kemajuan pekerjaan proyek setiap minggunya terdapat beberapa
kemajuan pekerjaan minus/keterlambatan pekerjaan pelaksanaan proyek. Keterlambatan
pekerjaan tersebut bisa dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2 Bobot pekerjaan minggu ke-1 sampai ke-5
MingguKe-

URAIAN

1L 23] 47?3

Rencana Kemajuan Mingguan 015 | 013 | 007 | 045 | 045

Komulatif Kemajuan Mingguan | 015 | 028 | 034 | 079 | 14

Realisasi Mingguan 000 | 014 [ 02 | 005 | 64

Komulatif Realisasi Mingguan | 009 | 023 | 043 | 048 | 679

Cepat(+) | 005 | 003 031
DEVIASI

Lambat(-) 0w 5,56

Berdasarkan informasi yang penulis dapatkan dari pihak pelaksana proyek keterlambatan
disebabkan oleh kurangnya tenaga kerja (SDM) dan keterbatasan lahan kerja serta cuaca yang
menyebabkan tinggi air sungai, sehingga mengakibatkan keterlambatan pelaksanaan
pekerjaan.untuk solusi agar pekerjaan bisa terselesaikan tepat waktu maka pihak kontraktor
pelaksana,Konsultan Supervisi dan Owner melakukan rapat evaluasi untuk metoda
pelaksanaan.

Berdasarkan hal diatas pada tugas akhir ini penulis melakukan penjadwalan ulang
dengan menggunakan metode CPM (critical path method).

2. Work Breakdown structure (WBS)

Work Break down Structure (WBS) adalah suatu daftar yang bersifat fopdown dan secara
hierarkis menerangkan komponen—komponen yang harus dikerjakan. Semakin rinci kegiatan
maka semakin rinci pula hubungannya dengan kegiatan lain.

Tabel 3 WBS Proyek Pembangunan/Rehabilitasi Bendung/Cek Dam Paket 2 Kota Padang

No. | =E URAIAN KEGIATAN NOTASI 13 Fasargan batadengan carp, | PL <3 7P ]
14 Fembuian Beton K- 175 | Dmdnge Kanan) M
Fembustan Bewn K- 175 | Daadne Kinyp Nl
PERERJAAN PERSIAPAN Pembuztan Heton K- 175 | obuh) Nl
1 Mohilsasi Demob Perzhian dan Teraz A 15 Fembintan Beton K-250 { Ready M ) liem Bam o
Dermobiisasi A Umdig Kaum)__
3 Gewa Dircksi Kect B DP:ﬂrr:::r;;:ﬂHem E-250 | Ready M } liem Bana | al
q 1 =
i E:E;:—H::gm:m Tuberizn g Ferbuatan Beton K-150 1 Ready Viee}iem Bara =
5 Fempelenzman SNE R E el b
16 Pembustan Heton E-300 | Beady Mz ) liem Bang r
— - - - 17 Bk ting ( Diding Ranan) [7]
PEKERIAAN LAIN - LAIN Tl e
3 Pengadaan Gambar Asbuik Drawing F i::."ﬂ .?:u:": L] gl
7 Fengaiaan Fam Dokumentas G et — -
¥ Uil — ] Beckstinz ([ Marte] Beronjorg) 03
1 B Ferrbesmn | Dawlig Raran | !
PEKERJAAN BENDUNG/CEK DAR S:—'—x:::LE:L'I‘“ ki) :‘_i
[ F'_n:rmmmpmﬁlmhur@dmnn‘_l‘minm ] 05 Urcean Rrmb kemiab T
10 Gafan Tanch Cheroan Excavator - 2 m ! 0 Cobble Sione 300 Fg - 500 g liem Bara T
Ll Fekerizan Dewalcring L3 5 2
a. K stdam pasictansh ddungkus kanung phstik bagar Kl 2 Pemasanean Gepteksiil Tipe-B.Tebal sedang liem Bana
33 = 65 cm Fi] Flesizran | -3 _liem Bam v
b. K erangka kayu untuk ksidam pasitanzh ukoran 43 x K2 11 Acanliem Bare [[H
45 cm B
t. Penpoperasion pempa ai diesel daya 5 k'W (kapasitas K3
0.5 M5
12 Bronjong kawal Tpe Dk L=20mxB=10mxT= L
g 0.5 m
Sumber : Hasil Analisis
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Hasil dari menghitung durasi pada suatu kegiatan dapat dilihat pada table 4.4 dibawah :
Tabel 4 Durasi pekerjaan

MNa. KE URAIAN KEGIATAN WOTASI SURAS)
iHar
PEKERJAAN PERSIAPAN
1 Mobilsasi Derob Perabian dan Tenagss A [RLE]
Dermobdisass A 1.00
¥ Sewa Dircksi Beci H L5 A0
3 Pembustan Papan Nama Pekerpan C (]
4 Ussei rase Sahran n [EE]
3 Penyelenesaraan SMEE E L6500
PEKERJAAN LAIN -LAIN
& Pengadoan Gambar Asbull Drawirgs F [EET]
T Pengadaan Fowo Dokumentsi G L6500
& Upl ; T [
PERERJAAN BENDUNGYCER DAM
B Fermzarzan profi me niang den meranans T 0
[} Ciaken Tansh Dengan Excavalor 0 - 2 m ] 5.00
] Pekerjaaan Dewalering (3
2. K stdam pas-tarah dibongkas kanrg plestk bagor iF un
43 x 65 cm
b Kerangka kayuuniuk kisidam passtarh dowan 35 |~ o5 100
5 cm
. Pergoperasin poama ar dicsel daya § kW (kapastas| oo
0.5 M1z}
12 ﬂ[-_!;n;jmgknwxl’pc Duk L=20mxB=10mxT= L 17.00
(K] Pasargzan batu dengan camp. | PC -1 PP M S5
14 Pembuatan Ezton K-175 § Dinding Kanan} N 3.0
Pembuzdan Beion K-175 { Dndmg Kiil Ml EXET]
Pembustan Brton K- 175 { tububl M1 B0
Pembnaian Beion K-2501 { Ready Mix ) lern Baru |
e Dinding Kanxn) s 2
P.cr:.imm_.a.rt[-k'iuu K253 { Ready Mix ) liemn Baru | ol Q.00
Dinding Kiril
Pembuzian Beion K-251 | Ready Mix ) e Baru az
i Marte] Herorgorg)
[[] Pembnadan Beion K-306 { Ready Mix b iern Baru P
17 Bekistme | Dindire: Karank (1]
Bekistne ( Dindire Karan} (0]}
Bekistne | Tubuh ) 0
Bekistng ( Mantel Berooong) (93]
18 Fembesian | Dmndne Kanan | B
Pembesion | Dadne Kiri ) R1
Pembesian | tubnh) B2
19 Urugan tarah kembab 5
20 Cohble Stone 300 Kz - 500 Ko Hem Haru T
2 3
2 P Gzotckstl Tipe-H, Tebal sedang Tem Baru Al
23 Plesteran § 03 [em Harw v
13 Acmn liem Haru [

Sumber : Masil Analiisis

Rencana durasi yang terdapat pada tabel dihitung berdasarkan rumus yang tertera di atas
dengan data volume dan produktivitas yang didapat dari pihak perencana. Untuk perhitungan
lebih jelas bisa dilihat pada uraian sampel item pekerjaan berikut ini:

1) Uitset trase saluran

Item pekerjaan ini merupakan pekerjaan pengukuran ulang,sebagai tolak ukur penentu

adalah total koofisien produktivitas tenaga

Volume 1 145,70 M”
Tenaga kerja koefisie ~ Jumla
n h
tenaga
(OH)
Pekerja 0,012 1
Pembantu Juru Ukur 0,004 1
Juru Ukur 0,004 1
Total 0,02 3
Durasi = Total Koofisien x Volume.......... (4.1)

Total Tenaga
Durasi = 0,02 x 145,7 = 0,971 Hari
3
dibulatkan menjadi 1 hari

2) Pemasangan Profil Melintang dan Memanjang
Pemasangan profil melintang dan memanjang, yang menjadi tolok ukur perhitungan
adalah total koefisien produktivitas tenaga
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Volume 1 145,70 M°
Tenaga kerja koefisien Jumlah
tenaga
(OH)
Pekerja 0,06 5
Tukang Kayu 0,02 2
Juru Ukur 0,02 1
Pembantu Juru Ukur 0,02 1
Total 0,12 9
Durasi = Total Koofisien x Volume.............. (4.2)
Total Tenaga
Durasi = 0,12 x 145,7 = 1,943 Hari
9

dibulatkan menjadi 2 hari

3) Galian Tanah Dengan Excavator 0 — 2 m
Dalam pekerjaan galian tanah dengan excavator, yang menjadi tolok ukur perhitungan
adalah total koefisien produktivitas Alat

Volume :2542,87 M’
Peralatan koefisien Jumlah
tenaga (Unit )
Excavator 0,027 1
(Standar)
Total 0,027 1
Durasi = Total Koofisien x Volume............... 4.3)

Total Tenaga
Durasi = 0,027 x 2542,87 = 69,2 Jam
1
Dalam 1 hari jam kerja alat yaitu selama 8 jam maka durasi pekerjaan galian menjadi :
Durasi = 69,2 = 8,6 hari
8
dibulatkan menjadi 9 hari

3. Hubungan ketergantungan antar kegiatan

Dalam suatu proyek antara satu kegiatan dengan kegiatan yang lainnya mempunyai
hubungan, untuk mempermudah penyusunan jadwal, maka komponen-komponen kegiatan
disusun kembali menjadi mata rantai kegiatan dengan urutan yang sesuai dengan logika
ketergantungan, hubungan antar kegiatan dapat dilihat pada table 5.
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Tabel 4.5 Hubungan Ketergantungan

o | NE URALAN KEGIATAN Niorast [DHRAS) | SHEEITR | SEELDOH
iHari}
PEKERIAAN PERSIAPAN
1 Mahisasi Demob Perabitan dan Tenaga A 1o0] START 4]
Demohikszsi A L.o0 F FINISH
2 Sewa Dircks Keet H 16500 | START FINISH
3 Pemingian Papan Nama Pekerjaan C LoD} START D
4 Vizsei tnse Sakmn 1] 100 A Hl
5 Pemeknemman SAEKK E 165.00 | START FINISH
PEKERIAAN LAIN - LAIN
[ Pereadzan CGiambar Asbuit Drawire F Lon] oLTW A
7 Pereadzan Folo Dekunentasi 1] 16500 | START FINISH
k3 Vji Laboratorium 1} 100 D [1]
PEKERJAAN BENDUNG/ICEK DAM
9 P i 1 100 1] I
10 (akan Tanah Dengn Excavatoe - 2 m 1 00 I KILK2
1l Pekegjaaan K
e :
a. Kistbam pasi'anzh dbungows kanung plestk bagoe Kl 0 1 o
43 2 65 cm
b. Kerangka kayu wiuk ksidam pasivarah ukuran 43 3 K2 100 1 o
65 cm
& Pegnperasin porgaas desel duya S W hapasias| ¢ T i
5 M35y
kawat Tpe Duk L= 20maB=1fmxT=
12 o'g":‘"’"’ e mERC L | v o
13 Pasaneman batw denzan canp. | PC 23 PP M 5500 K3 5V
11 Peminmlan Beton K- 175 { Dindieg Kaman N 100 K3 R
Peminmlan Beton K- 175 { Dindng Kiril Nl 1m o Rl
Peminmlan Beton K- 175 { tobubil N1 00 o Rl
Peminnian Beton K-250§ Ready M § liem Han |
15 R 4] w00 0 P
Pembmian Beton K-250{ Ready M ) Iiem Ban |
al %00 ! N2
Dinifine K i) o
Peminmian Beton K-250{ Ready M ) Iiem Ban
3 o1 10 3 F
i Mangel Beronjong) ¢
[ Peminmian Bewon K-300 | Ready M ) liem Ba [ 13.00 o T
” Bekbtmg | Dindmg Kanan) 1] 00 R o
Bekbimg | Dindng Kanan| ol £ Rl o
Beksime | Tubuh | 0 1200 R2 P
Bekbtme | jonz) Q3 500 L a2
18 Pembesion i Dinding Kamn § R 13.00 N [1]
Pembesian i Dirdine Kiri j Rl 1300 Nl W]
Pembesian { whuhy R 200 N2 Q2
L] Unizan tansh kemhali 5 20,00 MO U
n Cobblke Sione 300 Kz - 500 K g lem Ban T 500 P F
3
2 Pemusangun Gecieksil, Tipe- B Tebal sedang lem Bar i b S t
n Plesteran | -3 Item Hary v 5.00 M W
1 Acin [iern Bary L A ! F

Sumber : Hoasil Awafisis

Menghitung kedepan (forward pass). Dalam urain menghitung kedepan (forward pass)

disini penulis mengambil beberapa sampel dari item pekerjaan.
EF=ES+D .o (4.26)

Dimana :
EF : Waktu selesai awal paling awal suatu kegiatan
ES : Waktu mulai paling awal suatu kegiatan
D : Durasi

Kegiatan A adalah kegiatan Mobilisasi mempunyai durasi 1 hari, , kegiatan A dimulai
Setelah kegiatan Mulai (Starf) sudah selesai dengan durasi 0, sehingga nilai ES pada kegiatan
A adalah nilai EF pada kegiatan Mulai (Start).

Dimana : ES AT EF(kegiatan Mulai/Start pada Node 1) :0
Durasi kegitan A o1
Maka :
EF,=0+1=1

Jadi EF, ( Waktu selesai awal paling awal suatu kegiatan A ) pada hari ke 1.

Kegiatan D adalah kegiatan Uitset Trase Saluran mempunyai durasi 1 hari, , kegiatan D
dimulai Setelah kegiatan A sudah selesai dengan durasi 1, sehingga nilai ES pada kegiatan D
adalah nilai EF pada kegiatan A.

Dimana : ES D~ EF(kegiatan A pada Node 2) 1
Durasi kegitan D o1
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Maka :
EFp=1+1=2
Jadi EFp ( Waktu selesai awal paling awal suatu kegiatan D ) pada hari ke 2.

Menghitung kebelakang (backward pass)
Dalam urain menghitung kebelakang (backward pass) disini penulis mengambil
beberapa sampel dari item pekerjaan.
LS=LF =D oo (4.27)
Dimana :
LS : Waktu paling akhir kegiatan boleh dimulai
LF : Waktu paling akhir kegiatan boleh selesai
D : Durasi
Beberapa sampel menghitung kebelakang (backward pass) :
Kegiatan J adalah kegiatan Galian Tanah dengan Excavator 0-2m mempunyai durasi 9
hari, , kegiatan J selesai pada hari ke 13, sehingga nilai LS pada kegiatan J adalah nilai :
Dimana : LFJ: LF(Node 7 - 13
Durasi kegitan J : 9
Maka :
LS;=13-9=4
Jadi LS; (Waktu paling akhir kegiatan J boleh dimulai) pada hari ke 4.
Kegiatan I adalah kegiatan Pemasangan Profil Melintang dan Memanjang mempunyai
durasi 2 hari, , kegiatan I selesai pada hari ke 4, sehingga nilai LS pada kegiatan I adalah nilai :
Dimana : LFIZ LF(Node 5 - 4
Durasi kegitan I: 2
Maka :
LS;=4-2=2
Jadi LS; (Waktu paling akhir kegiatan I boleh dimulai) pada hari ke 2.

Menghitung Float time
Dalam urain menghitung float time disini penulis mengambil beberapa sampel dari item

pekerjaan.
1. Total float adalah menunjukkan jumlah waktu yang diperkenankan pada suatu kegiatan
yang boleh ditunda.
Total float dihitung menggunakan rumus :
TF=LF-D-ES e, (4.28)
Sampel menghitung Total float dari sampel pada gambar 4.2
pada kegiatan J
Dimana : LF=LF node 7) 013
Durasi kegitan J :9
ESJ: EF(kegiatanI pada Node 5) 4
Maka :
TF=13-9-4=0
pada kegiatan I
Dimana : LFIZ LF(Node 5) 4
Durasi kegitan | 2
ES = EF (kegiatan D pada Node 4) 2
Maka :

TF=4-2-2=0

2. Free float adalah dimana penyelesaian kegiatan tersebut dapat ditunda tanpa
memepengaruhi waktu mulai paling awal dari kegiatan berikutnya.
Free float dihitung menggunakan rumus:
FF=EF-D —ES ..o, (4.29)
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pada kegiatan J
Dimana : EF; 13
Durasi kegitan J 9
ES;= EF(kegiatanl pada Node 5) 4
Maka :
FF=13-9-4=0
pada kegiatan I
Dimana : EF; 4
Durasi kegitan I 12
ES = EF(kegiatan D pada Node 4) 12
Maka :

FF=4-2-2=0

3. Independent float
Independent Float dihitung menggunakan rumus :
IF=EF-D-LS e (4.30)
Sampel menghitung Free float dari sampel pada gambar 4.2
pada kegiatan J
Dimana : EF; 113
Durasi kegitan J :9
LS; 4
Maka :
[F=13-9-4=0
pada kegiatan I
Dimana :EF,
Durasi kegitan I
LS I 12

N

Maka :
[F=4-2-2=0
Jika Nilai TF = 0 , Nilai FF = 0 dan Nilai IF = 0 maka kegiatan tersebut merupakan
lintasan kritis.

D. Penutup

Berdasarkan analisis perhitungan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai
berikut:  Untuk Mengetahui Lintasan Kritis Pekerjaan Pembangunan/Rehabilitasi
Bendung/CekDam Paket 2 Kota Padang dengan Mengunakan metode CPM ( Critical Path
Method ). Hasil Analisis maka kita dapatkan beberapa kegiatan yg berada dalam lintasan kritis.
Lintasan kritis pada penelitian ini dimulai dari Pekerjaan Mulai/Start,Mobilisasi Peralatan dan
Tenaga ( Kegiatan A),Uitset Trase Saluran (Kegiatan D),Pemasangan Profil Melintang dan
Memanjang (Kegiatan 1 ),Galian Tanah Dengan Excavator 0 — 2 m (Kegiatan J),Kistdam
pasair/Tanah di bungkus Karung Plastik Bagor 43x65cm ( Kegiatan K1 ),Pengoperasian
pompa air diesel daya 5 Kw Kapasitas 0,5m’/s ( Kegiatan K3 ),Pembuatan Beton K-175
Dinding Kanan ( Kegiatan N ), Pembesian Dinding Kanan ( Kegiatan R ), Bekisting Dinding
Kanan ( Kegiatan Q ),Pembuatan Beton K-250 Ready Mix Dinding Kanan (Kegiatan O ),
Pembuatan Beton K-175 Dinding Kiri ( Kegiatan N1 ), Pembesian Dinding Kiri ( Kegiatan R1
), Bekisting Dinding Kiri ( Kegiatan Q1 ), Pembuatan Beton K-250 Ready Mix Dinding Kiri
(Kegiatan O1 ), Pembuatan Beton K-175 Tubuh ( Kegiatan N2 ), Pembesian Tubuh ( Kegiatan
R2 ), Bekisting Tubuh ( Kegiatan Q2 ),Pembuatan Beton K-300 Ready Mix ( Kegiatan P
),Cobble Stone 300kg — 500kg ( Kegiatan T ),Pengadaan Gambar Asbuilt Drawing (Kegiatan
F), Demobilisasi Peralatan dan Tenaga (Kegiatan A’ ),dan Diakhiri Kegiatan Finish. Untuk
menghitung lamanya waktu pelaksanaan proyek pembangunan/rehabilitasi bendung/cek dam
paket 2 — kota padang dengan mengunakan metode CPM (Critical Path Method). Penjadwalan
kembali berdasarkan hasil analisa CPM (Critical Path Method), dari hasil perhitungan
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diperoleh total durasi yang dibutuhkan untuk menyelesaiakan pekerjaan ini selama 165 Hari.
Durasi yg didapat lebih singkat dari pada durasi yang tercantum dalam Dokumen Kontrak
selama 195 Hari. Jika Pelaksanaan pekerjaan ini dilaksanakan sesuai dengan hasil perhitungan
dan penjadwalan mengunakan CPM (Critical Path Method). Maka kegiatan selesai lebih cepat
30 hari dari waktu berakhirnya masa kontrak. Namun Pelaksanaan dilapangan pada proyek ini
tidak dilaksanakan sesuai hasil perhitungan CPM ( Critical Path Method ).
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